BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sejarah Islam di Desa Sukowilangun menunjukkan perkembangan yang
berlangsung secara damai melalui pendekatan dakwah kultural yang
dilakukan para ulama pengembara. Pendekatan yang menyesuaikan dengan
tradisi masyarakat seperti kenduri, tahlilan, dan pengajian menjadikan ajaran
Islam mudah diterima dan diinternalisasi dalam kehidupan masyarakat,
didukung dengan pembangunan masjid sebagai pusat syiar Islam dan peran
tokoh agama sebagai teladan masyarakat.

2. Model pendidikan Islam di Desa Sukowilangun bersifat terpadu dengan
memadukan pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal
diperoleh dari madrasah, pendidikan nonformal melalui TPQ, madrasah
diniyah, dan majelis taklim, serta pendidikan informal dalam keluarga. Model
ini menekankan pada pendidikan akhlak, praktik ibadah, dan pengajaran Al-
Qur’an dengan fleksibilitas yang memungkinkan semua kalangan masyarakat
dapat mengakses pendidikan Islam secara merata.

3. Implementasi pendidikan Islam rahmatan lil alamin di Desa Sukowilangun
terwujud dalam kehidupan sosial masyarakat yang menekankan nilai kasih
sayang, toleransi, dan kepedulian sosial. Nilai ini diterapkan melalui kegiatan
pengajian, gotong royong, santunan anak yatim, dan sikap saling membantu
antarwarga, menjadikan Islam bukan hanya ajaran ibadah ritual, tetapi juga

pedoman kehidupan sosial. Dukungan pemerintah desa dalam memfasilitasi
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kegiatan keagamaan memperkuat implementasi pendidikan Islam yang
rahmatan lil alamin secara berkelanjutan.

B. Saran

Bagi Masyarakat Desa Sukowilangun:

Diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan tradisi
pengajian, pendidikan Al-Qur’an, serta praktik nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari agar generasi muda dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam

dengan baik.

Bagi Lembaga Pendidikan Islam (TPQ dan Madrasah Diniyah):

Dianjurkan untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dengan metode
yang kreatif dan kontekstual agar anak-anak lebih termotivasi dalam belajar agama

serta mampu menginternalisasi nilai rahmatan lil alamin dalam kehidupan mereka.

Bagi Pemerintah Desa Sukowilangun:

Perlu terus mendukung kegiatan keagamaan masyarakat dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang pendidikan Islam, serta
mendorong terciptanya lingkungan desa yang kondusif untuk pengembangan nilai-

nilai keislaman.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal cakupan dan durasi
penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian

mengenai implementasi pendidikan Islam rahmatan lil alamin dengan ruang
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lingkup yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan dengan desa lain atau
mengkaji dampaknya secara kuantitatif terhadap pembentukan karakter

masyarakat.
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